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Abstrak 

Manusia melakukan banyak aktivitas setiap hari, salah satu 
aktivitasnya adalah makan dan minum, juga melakukan makan 
malam sebagai suatu kebiasaan di malam hari. Penulis pernah 
melihat orang minum sambil bermain gitar, hal ini menginspirasi 
untuk merancang produk dengan ide gitar. Kota Jepara 
mempunyai banyak budaya, salah satunya adalah ornamen 
Jepara. Permasalahan yang muncul diantaranya manusia perlu 
produk sarana makan dan minum serta untuk makan malam, 
merancang produk dengan ide dasar gitar, pengembangan 
ornamen Jepara. Tujuan penelitian yaitu memenuhi kebutuhan 
makan dan minum serta makan malam, memadukan mebel 
dengan gitar, pengembangan ornamen Jepara. Adapun data 
yang dibutuhkan antara lain: data dining table, data gitar, data 

ornamen. Metode yang akan digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan: studi pustaka, wawancara, survei. Hasil 
penelitian yaitu badan gitar dibuat menjadi badan meja, hanger 
sebagai kaki meja, ornamen Jepara diterapkan dengan teknik 
inlay, finishing salak brown. Simpulan ternyata kombinasi mebel 
dengan gitar juga menarik, dan dapat berfungsi fasilitas makan 
dan minum. Ornamen Jepara jika diterapkan dengan teknik 
inlay juga bagus.. 
 

Abstract 
 
Human do many activity everyday, such as eating and drinking, 

and also dinner as a habit in the evening. Writer has ever seen 

that people drinking while playing guitar, this thing to inspire him 

to design a product base guitar as an idea. Jepara has many 

cultures, one of them named Jepara ornament. The problem 

appears is human need product to facility eating and drinking 

also dinner, by combining between furniture and guitar, 
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developing Jepara ornament. Kind of data that writer need are: 

dining table data, guitar data, ornament data. Writer uses 

qualitative method with approach: literature study, interview, 

survey. The research result is guitar body made as a table 

body, hanger as a leg table, Jepara ornament applies by inlay, 

finish color is salak brown. The conclusion is combining 

furniture and guitar are interested too, and could function as 

eating and drinking facility. If Jepara ornament applies by inlay 

it could be good as well. 

. 

Pendahuluan 

Dewasa ini timbul kecenderungan 

makin meningkat kebutuhan hidup 

manusia, serta perlunya pemenuhan 

berbagai kebutuhan. Berbagai aktivitas 

manusia salah satunya adalah makan 

dan minum, dimana keduanya tergolong 

kebutuhan penting dalam menjalani 

hidup. Kegiatan makan dan minum 

pernah sebagai obyek pengamatan oleh 

penulis, mendapat hasil kadangkala ada 

orang yang minum sambil bermain 

sebuah gitar. 

Aktivitas makan dan minum 

berperan sebagai hal yang 

melatarbelakangi pembuatan produk. 

Dari aktivitas makan dan minum akan 

dibuatkan fasilitas berupa produk mebel 

yang disebut dining table. Aktivitas lain 

yaitu jamuan makan malam atau dalam 

bahasa inggris disebut dinner. Sehingga 

diharapkan dining table dapat menjadi 

sarana aktivitas makan dan minum 

serta jamuan makan malam. 

Dining table umumnya berada di 

caffe maupun restoran. Namun dining 

table juga biasanya terletak di ruang 

makan, seperti penjelasan Aryanto 

2012:10 ‘ruang makan juga sering 

dijadikan ruang kumpul serta 

bercengkerama dengan sesama 

anggota keluarga’. Karena itu, dining 

table juga dapat berfungsi sebagai meja 

keluarga. 

Berdasarkan pengamatan baru-

baru ini oleh penulis tentang produk 

dining table, ternyata banyak terdapat di 

restoran-restoran di Jepara. Berbagai 

macam restoran, mulai dari penyedia 

chinesse food hingga korean food. 

Tidak hanya restoran, dining table 

terdapat pula di caffe-caffe di Jepara. 

Beberapa caffe menghadirkan coffee 

table, namun salah satu caffe yang 

terdapat dining table adalah Sriya Cafe. 

Dan dining table tentu berada di 

kebanyakan rumah, terletak di ruang 

makan. 

Jepara merupakan kota 

kabupaten yang terletak di kawasan 

pantai utara Jawa Tengah. Tidak dapat 

dibantah, Jepara memiliki semboyan 

‘Jepara Kota Ukir’. Dibalik mudahnya 

menjumpai ukir-ukiran di Jepara. Kota 

Keywords:  
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ini mempunyai ornamen tersendiri dan 

juga sebagai idenditas kota Jepara. 

Menurut Supratno 2000:30 ‘ornamen 

Jepara sering disebut ukiran krawangan 

atau ukiran dasar tembus. Ukiran motif 

Jepara ini sering dipakai untuk 

menghias barang–barang kerajinan’. 

Beberapa hal yang telah dibahas 

yaitu kadangkala ada orang yang 

minum sambil bermain gitar, aktivitas 

makan dan minum serta jamuan makan 

malam adalah hal yang 

melatarbelakangi pembuatan dining 

table dan Jepara punya semboyan 

‘Jepara Kota Ukir’ memiliki ornamen 

tersendiri sebagai idenditas kota 

Jepara. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat dining table 

dengan ide dasar gitar dengan 

penerapan ornamen Jepara? 

2. Bagaimana proses produksi dining 

table dengan ide dasar gitar dengan 

penerapan ornamen jepara? 

Tujuan Penelitian 

1. Memenuhi kebutuhan makan dan 

minum serta makan malam. 

2. Memadukan peoduk mebel dengan 

alat musik gitar. 

3. Mengembangkan ornamen Jepara, 

melalui cara penerapan ornamen. 

Landasan Teoretis 

1. Dining Table 

Dining table berupa produk meja 

dengan top table ukuran panjangnya 

disesuaikan dengan jumlah pengguna. 

Jamaludin 2007:28 mengatakan ‘dining 

table dapat berbentuk bujur sangkar, 

persegi panjang, oval dan bulat’. 

Menurut Panero dan Zelnik dalam 

Setiawan 2007:20 ‘dining table 

mempunyai tinggi papan meja antara 

72-77 cm’. Adapun lebar area makan 

untuk satu orang tidak boleh kurang dari 

60 cm. 

Berdasar pendapat Jamaludin dan 

Setiawan, dapat disimpulkan bahwa 

dining table merupakan meja 

diperuntukkan untuk aktivitas makan 

dan minum, memiliki tinggi standar 75 

cm serta memiliki banyak variasi bentuk 

top table seperti bujur sangkar, persegi 

panjang, oval dan bulat. 

2. Gitar 

Gitar pada zaman dahulu dikenal 

oleh orang dengan citar atau sehtar, 

‘sejarah gitar awalnya dikutip dari nama 

alat musik petik kuno yang terdapat di 

wilayah Persia sekitar 1500 SM”, 

penegasan Banoe, 2003:199. 

Pada dasarnya terdapat tiga 

macam gitar, yaitu: gitar akustik, gitar 

elektrik, gitar akustik elektrik. Pengertian 

‘gitar akustik merupakan gitar yang tidak 

membutuhkan energi listrik untuk 

memainkan atau membunyikannya’ 

penjelasan Jarot 2016:1. 

Berdasar pendapat Banoe dan 

Jarot dapat disimpulkan bahwa gitar 

adalah alat musik yang dimainkan 
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dengan dipetik, dahulu disebut citar 

atau sehtar, lalu gitar akustik 

merupakan sebuah gitar yang tidak 

membutuhkan energi listrik saat 

memainkan. 

Sebuah gitar menghasilkan bunyi yang 

dapat dibaca apabila memakai simbol 

not balok, berikut tabel: 

 
Tabel not balok 

Tabel dapat dijelaskan berikut: 

bendera satu melambangkan satu 

ketukan, bendera dua melambangkan 

dua ketukan. 

3. Ornamen Jepara 

Salah satu ornamen nusantara 

dari kota Jepara ialah ornamen Jepara. 

Menurut para pakar ‘ornamen Jepara 

dikembangkan  oleh penduduk Jepara, 

untuk perhiasan rumah tangga’ oleh 

Khandir 1979:21. 

‘Ornamen Jepara merupakan 

expresi dari pada bentuk-bentuk 

tanaman yang menjalar. Tiap ujung 

relungnya berjumbai daun-daun krawing 

yang sangat dinamis. Biasanya di 

tengah jumbai terdapat buah-buah kecil-

kecil yang berbentuk lingkaran’, 

pendapat Slamet, 1994:22. 

‘Ornamen Jepara merupakan 

stiliran dari bentuk-bentuk tumbuhan 

yang menjalar. Tangkai relungnya 

melingkar, bercabang, sambung-

menyambung yang berfungsi mengisi 

ruang. Penampang relung dan daun 

motif Jepara dibuat dalam bentuk 

segitiga dan di tengah jumbai terdapat 

buah-buah kecil’, pendapat Priyanto et 

all. 2012:87-88. 

Berdasar pendapat Khandir, 

Slamet, Priyanto dapat disimpulkan 

bahwa ornamen Jepara merupakan 

salah satu dari ornamen nusantara. 

Bentuk ornamen Jepara berasal dari 

tumbuhan yang menjalar serta 

melingkar –lingkar, dan terdapat buah-

buah kecil. 

 
Gb. Ornamen Jepara 

Sumber: Mozaik Ukir Jepara (cover) 

Pemahat: Soekarno 

 

A 

 
C 

 

D 

 

B 
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Berikut penjelasan ciri-ciri 

ornamen: 

A-pokok: merupakan bentuk prisma 

segitiga yang melingkar-lingkar dan 

berpecah-pecah menjadi beberapa helai 

daun. 

B-buah: bulatan kecil-kecil bersusun 

seperti buah wuni. 

C-lemahan: ialah dasar, dalam praktek 

tidak begitu dalam ada juga yang 

tembus. 

D-pecahan: cawenan yang berbentuk 

sinar dari sehelai daun. 

Ornamen Jepara memiliki 

karakteristik berbeda dengan ornamen 

lainnya. Ciri atau karakteristik akan 

penulis gunakan sebagai pijakan dalam 

pengembangan ornamen. 

Metode Penelitian 

‘Metode penelitian pada dasarnya 

adalah suatu kegiatan atau proses 

sistematis untuk memecahkan masalah 

yang dilakukan dengan menerapkan 

metode ilmiah’, sumber dari Emzir 

2012:3. 

Berdasar pendapat Emzir dapat 

disimpulkan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara sistematis dan masuk akal. 

Penulis menggunakan metode kualitatif 

dalam penelitiannya, dimaksudkan 

dapat mendeskripsikan data dan 

kegunaan data. 

Desain Penelitian 

‘Desain penelitian merupakan 

rencana tentang cara mengumpulkan 

dan meng-analisis data agar dapat 

dilaksanakan secara ekonomis serta 

serasi dengan tujuan penelitian’, 

pendapat Nasution 2003:23. 

Berdasar pendapat Nasution 

dapat disimpulkan bahwa desain 

penelitian adalah suatu rencana dalam 

melaksanakan sebuah penelitian. 

Rencana penulis menggunakan 

pendekatan: studi pustaka, wawancara, 

survei. Diharapkan pendekan dapat 

meleng-kapi data yang diperoleh 

melalui buku, katalog produk, dan 

dokumen. 

Data dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan antara lain: 

data dining table, data gitar, data 

ornamen. Agar mendapat data tersebut, 

penulis mencari sumber data lewat 

beberapa cara: 

1. Data dining table melalui buku yang 

membahas analisis dan konsep 

desain, buku yang membahas desain 

mebel, buku yang membahas jenis 

meja, buku yang membahas teknik 

mendesain mebel. 

2. Data gitar melalui buku yang 

membahas sejarah dan pengertian 

gitar, buku yang membahas cara 

bermain gitar, dari jurnal serta 

internet. 

3. Data ornamen Jepara melalui buku 

yang membahas ornamen nusantara, 
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buku yang membahas seni ukir 

Jepara. 

Selain hal yang disebutkan, 

penulis melengkapi data dengan cara 

wawancara dan survei, hal ini dilakukan 

apabila data dari studi pustaka dirasa 

kurang lengkap. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian sebagai berikut: 

dapat data standar tinggi dining table 75 

cm, dalam membuatnya penting 

ditentukan sasaran berapa orang, dan 

telah dilakukan studi bahan yang 

digunakan yaitu stainless steel, kayu, 

dan kaca. 

No Nama Pipa No Nama Pipa 

1 Pipa Bulat 7 Kombinasi 

Ulir 

2 Pipa Bulat 

Bunga 

8 Kombinasi 

Bulat Motif 

3 Pipa Kotak 9 Pipa 

Minimalis 

4 Pipa 

Cuncum 

10 Pipa 

Stainless 

Steel Profil 

Bulat 

5 Pipa 

Heksagon 

11 Pipa 

Stainless 

Steel Profil 

Kotak 

6 Pipa Sakura  

Tabel Jenis Pipa Stainless 

Tabel itu ialah daftar jenis pipa, 

data didapat melalui katalog stainless. 

Penulis memilih profil bulat berdiameter 

1 inchi. 

Bahan kayu, merupakan hasil 

hutan yang dapat diolah manusia. Jenis 

kayu yang dipakai untuk membuat 

dining table adalah kayu sonokeling, 

mempunyai sifat ulet, keras. Ada 

kalanya berwarna hitam pekat dan serat 

nya seperti kue lapis. 

Bahan kaca sebagai top table 

memiliki tebal 8 mm. Kaca bersifat 

ringan, bersih, dan  rapi serta 

melambangkan air mengalir. 

Sementara data gitar yang 

diperoleh ada tiga macam: akustik, 

elektrik, dan akustik elektrik. Adapun 

bagian-bagian gitar telah diketahui, 

tetapi penulis menggunakan body gitar, 

headstock, dan hanger sebagai ide 

pembuatan dining table. 

Sementara data ornamen yang 

diper-oleh dari wawancara dengan 

Soekarno dilak-sanakan pada 29 Juli 

2016. Penulis meng-gunakan alat 

pencatat, perekam, kamera. Data yang 

didapat sebagai berikut: 

Ornamen Jepara sudah diajarkan 

pada era Sekolah Teknik Menengah 

(STM). Ornamen erat kaitannya dengan 

masyarakat agraris, karena merupakan 

stiliran dari daun ketela. Masyarakat 

waktu itu bercocok tanam telo. 

Ornamen pada prinsipnya tidak ada 

patokan jumlah buah, apakah ganjil 

atau genap. 
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Berikut hasil wawancara ketika 

penulis menanyakan pencipta ornamen 

Jepara: 

Awal ide dari R.A. Kartini 

kemudian di-kembangkan oleh orang 

Sekolah Teknik (ST) dari Solo bernama 

Ambari, orang keturunan keraton 

Surakarta, Ambari termasuk yang 

mengembangkan 10 ornamen 

nusantara. Periodesasi Ambari hidup 

yaitu pada era Ambatchschool, yaitu 

sebelum kemerdekaan. 

Berdasar wawancara bisa 

disimpulkan bahwa ornamen Jepara 

berkaitan dengan kehidupan dan mata 

pencaharian orang Jepara. Dan 

ternyata pencipta dan pengembang 

ornamen bernama Ambari. 

Berikut pembahasan membuat 

dining table dengan ide dasar gitar 

dengan penerapan ornamen Jepara. 

Ada tiga tahap pelaksanaan: 

Pertama, pahami standar ukuran 

dining table serta bahan baku yang 

akan digunakan (stainless steel, kayu, 

dan kaca) hingga memahami teknik 

finishing yang akan diaplikasikan. 

Kedua, menentukan bagian gitar yang 

dijadikan ide dasar pembuatan produk. 

Ketiga, menerapkan desain ornamen 

pada media yang dituju, dalam hal ini 

kayu sonokeling dan kayu jati weru 

sebagai inlay. 

Karena itu, ketiga tahap 

sebaiknya dipahami dengan cermat 

agar pembuatan dining table dapat 

terlaksana dengan benar. 

Berikut pembahasan proses 

produksi dining table dengan ide dasar 

gitar dengan penerapan ornamen 

Jepara. Dibagi dalam beberapa tahap, 

mulai konsep produk hingga proses 

produksi. 

Pada dasarnya, desain ada 

karena pemikiran kreatif dan inovatif 

dari dalam diri manusia. Dining table 

yang dibuat sebagai ikon atau 

representasi dari semangat zaman. 

Kebanyakan desainer belajar dari alam 

untuk mencari inspirasi, tetapi penulis 

mencari sumber inspirasi dari alat 

musik. 

Badan meja biasanya elemen 

terbesar daripada bagian meja lainnya. 

Badan meja yang dibuat mengadopsi 

bentuk alat musik gitar. Pengadopsian 

terinspirasi dari orang minum sambil 

bermain gitar. Gitar adalah sebuah alat 

yang  dimainkan dengan cara dipetik, 

umumnya menggunakan jari. Berikut 

visualisasi badan dining table serta 

gitar: 

 

Gb. Badan Dining Table Gb. Gitar 

Akustik 
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Alasan memilih gitar karena 

penulis terinspirasi dari orang minum 

sambil bermain gitar. Adapun alasan 

lain karena keunikan bentuk dasar gitar 

sendiri, seperti dua buah bentuk oval 

yang sejajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. Bentuk Dasar Gitar 

 

Keunikan penerapan ornamen 

Jepara pada badan dining table karena 

tidak ada hubungan resmi antara alat 

musik gitar dengan ornamen Jepara. 

Namun, orang sepakat penggabungan 

seperti ini tidak banyak dilakukan, 

sehingga adanya suatu peluang bagi 

penulis. 

Penerapan yang dilakukan meng-

embangkan desain ornamen asli, ini 

sebagai wujud kepedulian terhadap 

warisan budaya yang mulai terkikis 

pengaruh globalisasi. Kebaharuan yang 

ditawarkan yakni arah tangkai melingkar 

diubah sehingga berbeda. Arah tangkai 

ornamen bermakna angka ‘69’ yang ada 

kaitan dengan ‘gender’. Berikut 

disajikan visualisasinya: 

 

Gb. Ornamen Gb. Angka ’69 Gb. 

Gender 

Pengembangan ornamen dari 

bentuk asimetri, memiliki makna tidak 

sama, keseimbangan informal, polanya 

tidak beraturan, komposisi yang disusun 

acak tapi tetap memperhatikan 

keindahan. 

Bentuk asimetri yang dimaksud 

memiliki makna angka ‘69’. Lengkung-

lengkung seperti ini karena menyatakan 

laki-laki dan perempuan, diwakili oleh 

simbol gender. Terdapat arti mengapa 

laki-laki dan perempuan, karena 

kehidupan itu rumit seperti adanya laki-

laki dan perempuan yang mempunyai 

masalah dan urusan hidup. Keduanya 

(laki-laki dan perempuan) layaknya 

nyanyian yang dialunkan romantis, 

alunan petikan gitar, dua orang yang 

sedang mamadu kasih. 

Terdapat pengembangan 

ornamen lain, kali ini memakai 

komposisi simetri, merupakan lawan 

kata dari asimetri. Komposisi simetri 

cenderung rapi dan teratur. Disamping 

komposisi, muncul unsur keseimbangan 

(balance) yang terdapat pada ornamen. 

Desain ornamen masih mem-perhatikan 

ciri-ciri ornamen Jepara. 

Oval 1 

Oval 2 
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Gb. Ornamen Gb. Simbol ‘Work & Life’ 

 

Keseimbangan memiliki arti 

tersendiri dibalik desain ornamennya. 

‘Manusia dalam menjalani hidup 

seharusnya tetap mengingat kehidupan 

dunia dan kehidupan akhirat’. Dalam 

menjalani keduanya seharusnya 

seimbang. 

Selain soal arti, manusia 

sebaiknya mampu menyetarakan antara 

kerja dan hidup. Dimana kedua hal ini 

dijalani setiap individu di planet ini. 

Maka alangkah baik jika manusia 

mampu menyetarakan hal itu. 

Bagian paling atas meja disebut 

top table, berfungsi sebagai tempat 

untuk meletakkan perabot dan benda-

benda lainnya. Namun secara makna 

top dining table melambangkan 

kebebasan seperti ingin leluasa dalam 

bertindak. Berikut gambarnya: 

 

 

Gb. Top Dining Table 

 

Bukan disebabkan bentuknya 

aneh, sehingga berbeda. Dibalik sebuah 

bentuk, top table memiliki makna tersirat 

yaitu: ‘hidup adalah sebuah perjalanan, 

dimana ada rintangan berluku-liku, 

namun pada akhirnya manusia mampu 

untuk beradaptasi, disinilah manusia 

mencerminkan diri sendiri, dalam desain 

refleksi pencerminan disebut simetri. 

Berikut ini tinjauan bentuk top 

table dari segi filosofi sebuah bentuk: 

1. Hidup yang biasa saja = 

melambangkan top table bentuk 

kotak. 

2. Hidup yang selalu melakukan 

kebaharuan = melambangkan top 

table bentuk berbeda nan unik. 

 

Berikut visualisasi badan meja 

serta pengembangan ornamen: 

 

Gb. Badan Meja serta Penerapan 

Ornamen 

 

Merupakan suatu penggabungan, 

pengembangan ornamen dan badan 

meja bentuk gitar. Lubang di tengah 

sebagai centre of interest atau pusat 

perhatian bagi orang yang melihat. 



             
           Jurnal  SULUH      p-ISSN  2615-4315 

   e-ISSN  2615-3289 

 131 

Secara bahasa musik, lubang itu 

disebut ‘lubang resonansi’, merupakan 

jalan masuk suara petikan senar. 

Namun dari segi filosofi, lubang itu 

diartikan bumi yang berperan sebagai 

tempat hidup makhluk-makhluk 

bernyawa. Makhluk paling istimewa 

adalah manusia, karena mereka akan 

menjalani kehidupan setelah kematian. 

Manusia terdiri dua jenis yaitu laki-

laki dan perempuan seperti gambar 

gender. Gender identik dengan angka 

’69’ yang berada di sebelah lubang. 

Dan mengapa dalam satu badan 

meja terdapat dua komposisi (simetri 

dan asimetri). Jika dilihat dari sudut 

pandang desainer, suatu desain tidak 

harus hanya ada satu komposisi, 

namun diperbolehkan melakukan 

penggabungan dari beberapa 

komposisi. 

Sedangkan filosofinya, komposisi 

asimetri menandakan kehidupan terjal 

dengan berbagai rintangan, sementara 

komposisi simetri menandakan 

kehidupan damai dan menyenangkan. 

Disini dapat diambil pelajaran bahwa 

hidup tidak selalu menyenangkan, dan 

sebaliknya, hidup terkadang menjumpai 

rintangan berat. Oleh karenanya, 

manusia semestinya siap dengan 

keadaan apapun. 

Notasi merupakan cara membaca 

musik secara umum dalam berbagai 

instrumen musik. Selain 

mengekspresikan pengembangan 

ornamen, juga memper-sembahkan 

notasi balok, adalah nada yang 

dihasilkan dari petikan gitar. Berikut 

notasi balok yang digunakan: 

 

Gb. Demi Semi Quaver, Gb. Semi 

Quaver Gb. Quaver Gb. Sharp 

(#) 

Secara fungsi, setiap not memiliki 

bendera berfungai sebagai simbol 

ketukan, tetapi berbeda dari makna 

filosofi: 

Tiga bendera mewakili tiga unsur: 

Besi  = bermaksud stainless 

Kayu = bermakna alam 

Kaca = bermakna air 

Dua bendera mewakili dua unsur: laki-

laki dan perempuan, dua sejoli 

yang bermadu kasih, hanya untuk 

2 orang. 

Satu bendera mewakili  satu unsur: 

ketuhanan, kepatuhan, dan 

ambisius. 

Sharp (#) mewakili: setiap bunyi 

diimbuhi ‘is’, seperti kata ‘istana’ 

adalah tempat tinggal yang indah, 

semua orang ingin memilikinya. 

 

Berikut visualisasi gambar 

selanjutnya: 
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T. Depan 

A 

 

 

Gb. Sambungan Kayu dan Besi 

Makna gambar adalah dua unsur 

atau sifat berbeda berbaur menjadi 

satu. Sama halnya manusia walaupun 

beda ras, etnis, warna kulit tetap saja 

sebagai makhluk sosial. 

Berikut visualisasi gambar 

selanjutnya: 

 

Gb. Bagian Dining Table 

Penjelasan gambar: pipa 1 

melam-bangkan laki-laki, pipa 2 

melambangkan perempuan. Jika 

sepasang sejoli bersama biasanya 

terlalu enak menikmati indahnya dunia, 

maka harus ingat kehidupan di bawah, 

yaitu kehidupan dalam masa-masa sulit. 

Salah satu bagian-bagian meja 

yaitu kaki meja. Kaki dining table beride 

dasar dari hanger, adalah alat untuk 

menggantungkan gitar ketika tidak 

dipakai. Hanger stand guna menjaga 

gitar tetap berdiri. Hanger di tranformasi 

menjadi kaki gitar. 

 

Gb. Transformasi Hanger Menjadi Kaki 

Meja 

  

 

Gb. Kaki Dining Table 

A ilustrasi gitar D simbol manusia 

B corner/sudut  E penguat 

C simbol manusia F menjembatani 

Ornamen diterapkan dengan dua 

teknik berbeda: 1) grafir kaca 2) inlay 

kayu. 

Material untuk pembuatan top 

table adalah kaca, ornamen diterapkan 

dengan teknik grafir. Grafir kaca 

melambangkan sesuatu yang semu, 

kaca grafir bisa menyemukan, karena 

memperdaya orang yang tidak 

memperhatikan dengan seksama. 

Ornamen inlay kayu: 

melambangan kehidupan. Kayu: identik 

dengan alam (orang akan dikubur 

kembali ke alam). 

Bahan kayu 

Bahan besi 

2 pipa kiri 

kanan 

Headstock: 

melambangkan 

kehidupan di bawah 

(hidup sederhana) 

T. Samping 

C D 

F 

E 

B 
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Gb. Ide Terinspirasi  dari Bentuk Huruf 

‘S’ 

Ornamen dari huruf ‘S’ bermakna 

‘SLIM’. Dalam hal ini, slim berarti 

keluwesan, ramping, sederhana, dan 

tipis. Ornamen tersebut dibuat dengan 

mamakai teknik inlay kayu. 

Dan untuk top table memakai 

material kaca, alasan memilih kaca 

karena kehidupan itu layaknya sesuatu 

yang rapuh dan mudah terpecah, 

seperti kaca itu sendiri. Dapat 

diibaratkan pasangan yang romantis 

pun bisa cerai dan berpisah. 

Berikut ini pengembangan ornamen 

lainnya. Ornamen di bawah 

menunjukkan kepedulian dan keinginan 

mengembangkan warisan budaya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A daun berjumbai F notasi quaver 

B kunci g  g buah jumlah 9 

C lemahan  h daun dari relung 

D relung  i buah dari sela 

daun 

E notasi semi quaver j quaver  

   K daun yang 

luwes 

Desain ornamen dipadukan 

dengan instrumen musik, tangga nada. 

Desain ornamen terdapat dua unsur, 

yaitu: ornamen Jepara dan tangga 

nada. Berikut beberapa keterangan 

proses: 

Media : kaca 

Jenis : ornamen Jepara 

Bunyi : ‘Ta Mi Ta Mi’ 

Teknik : grafir 

Alat : pen atau pisau grafir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S 

A B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

Gb. Pengembangan Ornamen dengan 

Tangga Nada 
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Semua 

unsur 

berhubunga

n dengan 

dining table 

bentuk gitar 

Pembahasan Dining Table 

Dining table adalah meja yang 

digunakan untuk aktivitas makan dan 

minum (segi fungsi). Meja ini terletak di 

ruang makan, restoran, ataupun tempat 

lain (segi penempatan). Ruang makan 

juga sering dijadikan ruang kumpul 

serta bercengkerama sesama anggota 

keluarga maupun orang lain (segi 

aktivitas pengguna). 

Dining table juga digunakan pada 

momen makan malam, biasanya 

momen ini romantis, dan juga sering 

ada di restoran yang memiliki kelebihan 

suasana tenang. 

Sesuatu yang romantis biasanya 

diiringi musik romantis pula, 

kebanyakan alunan musik akustik yang 

mengiringinya. Jadi hal yang disebutkan 

tadi merupakan hubungan dining table 

dengan alat musik gitar. 

Dinner  : makan malam 

Dining table : meja makan 

Romantic : romantis 

Couple  : pasangan 

Guitar acustic : gitar akustik 

Acustic song : musik akustik 

Man  : laki-laki 

Woman : perempuan 

Ornamen Jepara 

Ornamen berasal dari kata ornare 

bermakna hias atau perhiasan, 

perhiasan di era sekarang merupakan 

salah satu pandangan status sosial 

seseorang. 

Ornamen Jepara asal buahnya 

dari ketela rambat, sehingga orang 

Jepara dahulu melambangkan 

masyarakat agraris dan suka bercocok 

tanam. 

Bentuk buah : lingkar 

Asal pohon : ketela rambat 

Tiap ujung relung berjumbai daun 

yang mekar. Relung melambangkan 

perjalanan, dan ujung melambangkan 

hasil. Jadi setiap upaya hidup manusia 

tentu akan mendapatkan hasil, sesuai 

dengan proses. 

 

       

Gb. Headstock sebagai Tumpuan Kaki 

Meja 

Pengambilan ide berasal 

headstock, yakni salah satu bagian dari 

gitar. Ini memijak ke tanah 

melambangkan kesuburan dan arah 

gravitasi bumi. 

Sebelumnya pembahasan konsep 

produk dan deskripsi produk. 

Selanjutnya pembahasan proses 

produksi dining table dengan ide dasar 
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gitar dengan penerapan ornamen 

Jepara. 

Tahap awal membuat beberapa 

sketsa manual untuk kemudian dipilih 

salah satu gambar yang mendekati 

kriteria yang diinginkan. Sketsa 

bertujuan untuk men-uangkan gagasan 

pada lembar kertas. 

Sketsa 1   Sketsa 2 

 

Sketsa 3   Sketsa 4 

 

Sketsa 5   Sketsa 6 

 

Sketsa 7   Sketsa 8 

 

Sketsa 9   Sketsa 10 

 

 

Keputusan desain dari beberapa 

gambar yang dibuat penulis, untuk 

dicari bentuk yang paling bagus dan 

relatif baru atau unik adalah sketsa 10. 

Proses  Produksi 

Bahan utama pembuatan dining 

table terdiri dari penggabungan dua 

bahan yaitu kayu sonokeling dan 

stainless. Bahan kayu sonokeling 

diperoleh dengan cara membeli papan 

berukuran 51cm X 40cm X 2cm. Dan 

dikeringkan melalui pengeringan udara, 

kayu dijemur hingga dirasa kering, 

karena kendala tidak memiliki moisture 

content (MC). 

Stainless yang dipilih berjenis 

star, berupa perbatang 6 meter. Apabila 

batang stainless siap, maka proses 

pengerjaan. 

Alat yang digunakan adalah alat 

pertukangan dan kerja bangku dari 
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manual hingga mesin. Juga alat 

pengelasan dan sumber listrik. Terakhir 

yaitu alat pengolah bahan kaca dan 

pisau grafir. 

Sebelum ke tahap pembuatan 

produk, perlu dibuat gambar sebagai 

pedoman dalam proses produksi. 

Berikut gambar kerja yang dijadikan 

pedoman dalam proses produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan gambar potongan, 

bisa dilihat bagaimana visualisasi 

apabila produk dipotong atau diiris. 

Maka akan terlihat bagian dalam, juga 

terlihat sambungan dan bahan yang 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan gambar presentasi, 

bisa dilihat bagaimana keadaan produk 

secara 3 dimensi. Hal ini mempermudah 

bagi pelaku produksi agar memiliki 

bayangan atau gambaran tentang 

produk yang dibuatnya. 

Setelah mendapat gambar kerja, 

selanjunya persiapan alat-alat yang 

akan digunakan. Berikut daftar alat-alat 

digunakan: 

no  no  

1 Obeng  11 Kompresor  

2 Hand drill 12 Engrarer Pen 

3 Hand 

planner 

13 Pisau kaca 

4 Siku  14 Mesin  inverter 

5 Meteran  15 Pemegang 

elektroda 

6 Press  16 Gerinda  

7 Router  17 Pahat  

8 Gergaji 

bobok 

18 Palu  

9 Gergaji pita  

Gb. Tampak Atas Dining Table 

 

Gb. Tampak Samping dan Potongan Dining 

Table 

 

Gb. Presentasi Dining Table 

dengan CAD lengkap dengan warna material 
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10 Spray gun 

Tabel alat-alat produksi 

Pengeringan kayu sonokeling 

kategori Operasi Dasar (OD), dilakukan 

di Desa Semat Kab. Jepara: 

 

Gb. Pengeringan Papan 

semuanya batik tulis sampai 

awal XX dan batik cap dikenalkan 

setelah perang dunia atau sekitar tahun 

1920. Kini batik sudah menjadi pakaian 

tradisional Indonesia. (Batik 

markets.com, 17-12-14, 05.40) 

Pembentukan komponen, salah 

satu adalah inlay. Inlay merupakan 

teknik dengan cara tanam. Sebelum 

berbentuk ukiran, terlebih dahulu 

dibentuk memakai gergaji bobok. 

 

Gb. Pembentukan Komponen Inlay 

 

Tidak hanya komponen inlay, 

proses lain seperti komponen gitar serta 

komponen stainless juga terdapat 

dalam pembahasan selanjutnya. 

Hari berikutnya, penulis mulai 

membentuk komponen gitar, pada 

proses ini penulis dibantu perajin Desa 

Semat, akan tetapi ada beberapa 

komponen yang diker-jakan sendiri. 

Penulis mengalami praktek kerja 

bangku dan harus berhati-hati karena 

memungkinkan terjadinya trial and error. 

Berikut dokumentasi pada saat 

pembentukan komponen gitar: 

 

Gb. Pembentukan Komponen 

Gitar 

 

Pembentukan bahan kayu 

sonokeling rangka gitar memakai alat 

mesin bobok dan gergaji pita. Gergaji 

pita untuk membuat lengkung-lengkung 

komponen gitar. Pengerjaannya oleh 

perajin Desa Semat, berbeda 

pengerjaan sandaran oleh perajin Desa 

Senenan. Berikut hasil pembentukan: 
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Gb. Hasil Pembentukan Komponen 

Penjelasan gambar adalah 

perataan komponen gitar, pengerjaan 

dilakukan oleh penulis dibantu perajin 

Desa Semat. 

Prose Pembuatan Inlay 

Hasil wawancara dengan Halimi 

(pembuat inlay), bahwa pada 

prinsipnya, inlay adalah proses 

menanam sebuat kayu yang sudah 

dibentuk, biasanya kayu jati weru. Kayu 

jati weru ditanam kedalam bagian yang 

sudah di lemahi, biasanya kau 

sonokeling. Berikut urutan prosesnya: 

Desain ornamen, desain difotokopi kemudian 

diberikan ke Halimi. Hasil fotokopi di tempel 

pada media kayu sonokeling dan kayu jati 

weru. 

 

Lemahan, yaitu dasaran yang lebih dalam agar 

kayu jati weru bisa ditanam didalamnya. 

 

Cek kekeringan, bila kayu kering maka sudah 

bisa dilakukan gerinda. 

 

Penipisan sisi, kayu ditipisi supaya dapat 

dimasukkan ke lubang router. 

 

Proses coret, kayu jati weru dicoret agar 

sama dengan desain ornamen. 

 

Bledakkan kayu sono, lem putih dicampur 

dengan serbuk kayu sonokeling. 

Pembuatan komponen akan ditanam 

pada kayu sonokeling, cara menanam 

kayu dari proses melemahi kayu 

sonokeling, kemudian lemahan yang 

sudah berbentuk dimasuki oleh kayu jati 

weru yang telah berbentuk ornamen 

Jepara. 

Pembuatan komponen akan 

ditanam pada kayu sonokeling, cara 

menanam kayu dari proses melemahi 

kayu sonokeling, kemudian lemahan 

yang sudah berbentuk dimasuki oleh 

kayu jati weru yang telah berbentuk 

ornamen Jepara. 

Teknik Sambungan 

Berikut ini contoh sambungan 

dalam badan meja berbentuk gitar dan 

komponen pipa stainless. 

 

Gb. Sambungan Sekrup 

Pada sambungan papan 

sonokeling dengan komponen gitar 

sebaiknya memakai sekrup, bertujuan 

mendapat kekuatan kayu. 
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Gb. Las Listrik Stainless 

Konstruksi stainless memakai 

lelehan pipa panas merekatkan antar 

bagian dengan alat las listrik. 

Proses awal membuat stainless: 

persiapan bahan  

membentuk/memotong  

penyambungan. Pembelian bahan 

dihitung berapa banyak bahan pipa 

stainless yang dibutuhkan, cara 

menghitung dengan mempelajari 

gambar kerja. 

 

Gb. Pengelasan Setelah Pelengkungan 

Imam (perajin las stainless) 

memotong dengan circular saw, 

pemotongan awal untuk bagian lurus 

lebih dahulu, apabila semua bagian 

lurus selesai dipotong, maka persiapan 

teknik rol (pelengkungan). 

  

Gb. Perakitan Komponen Depan 

Terdapat dua bagian stainless 

dining table yaitu depan dan belakang. 

Keduanya juga dibentuk lengkung 

seperti pola di kertas karton 

sebelumnya. 

             

Gb. Perakitan Komponen Belakang 

Tahap lengkung seperti pola agar 

mendapatkan ukuran presisi sesuai 

ukuran pada gambar kerja. Berikut 

penulis menampilkan stainless bagian 

depan dan stainless bagian belakang 

dining table. 

  

Gb Proses Hasil 

Penjelasan gambar adalah proses 

pembuatan penopang kaca (lihat 

tampak atas). Pembuatan komponen 

meng-gabungkan antara pipa stainless 

bulat diameter 1 inchi dengan elbow 

berdiameter 1 inchi. 

Bagian 

ini 

Bagian 

ini 
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Pada pembuatan penopang kaca, 

Imam memotong pipa stainless lurus 

setelah itu menyambung dengan elbow. 

 

Gb. Hasil Penopang Kaca 

Finishing 

Penulis memilih warna salak 

brown untuk pewarnaannya. Dimana 

urutan pertama Bahan shanding 

dicampur dengan thinner perbandingan 

1:2 diaduk rata, kemudian diaplikasi ke 

permukaan media. Proses berikutnya 

adalah pewarnaan brown menggunakan 

bahan pewarna kayu dari cat wood 

stain. 

 

Gb. Proses Pewarnaan 

Proses pewarnaan untuk meny-

amaratakan bahan kayu sonokeling, 

sehingga hasil akhir akan lebih indah. 

 

Gb. Setelah Top Coat 

Tujuan utama proses pewarnaan 

brown untuk menghasilkan kayu 

sonokeling warnanya coklat kehitaman 

dan kayu jati weru (kayu inlay) berwarna 

putih kekuningan. Setelah melalui 

berbagai proses, dining table telah 

menjadi produk skala 1:1. 

Setelah proses finishing, 

dilakukan proses kontrol kualitas hal ini 

untuk mengetahui kualitas produk 

Penutup 

Berdasarkan penelitian yang telah 

di-lakukan dapat ditarik simpulan dan 

saran sebagai berikut: 

Simpulan 

1. Cara membuat dining table dengan 

ide dasar gitar dengan penerapan 

ornamen Jepara yaitu dengan 

memahami ukuran standar dining 

table, berbagai data ukuran dari studi 

pustaka dikumpulkan, pemahan sifat 

bahan yang akan dipakai (stainless, 

kayu, kaca), bagian-bagian gitar 

dapat sebagai referensi konsep 

produk, memahami teknik inlay agar 

hasil akhir dapat memuaskan. 
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2. Proses produksi dining table dengan 

ide dasar gitar dengan penerapan 

ornamen Jepara yaitu berawal dari 

konsep produk, penuangan gagasan 

berupa sketsa-sketsa, pemilihan 

sekaligus penentuan sketsa terbaik, 

pembuatan gambar kerja (gb. 

tampak, gb. potongan, gb. presen-

tasi), persiapan alat-alat. Pengerjaan 

produk: pengeringan alami, 

pengemalan, pembentukan, 

membuat komponen, membuat inlay, 

membuat sambungan, perakitan, 

hingga finishing. 

Saran 

1. Hingga sekarang buku tentang 

desain dan mebel sering 

mencampuradukkan banyak aspek 

sehingga seperti pembahasan yang 

parsial, sebaiknya topik fokus 

membahas sesuatu yang detail, 

seperti cara membuat dining table. 

2. Diharapkan penulis buku tergugah 

untuk menulis tentang bagaimana 

proses produksi secara utuh. Dan 

bagi pimpinan akademisi terutama 

jurusan desain, sebaiknya terdapat 

mata kuliah proses produksi yang 

kurikulumnya antara teori dan 

praktek itu seimbang, sehingga 

pembelajaran dapat komprehensif. 

Sebab sebagai seorang calon 

desainer terdidik dituntut mampu 

menguasai produksi. 
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